
 

 

LAMPIRAN 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Lampiran 1 

No. Aspek yang 

diamati 

Hasil 

1. Pendidik Terkait dengan pendidikan, pendidikan yang dilakukan 

orang tua terhadap anaknya yaitu mengajarkan anak 

tentang Pendidikan seks dalam keluarga.  

2. Pertumbuhan 

rohani 

Dilihat dari pertumbuhan rohani orang tua mengajak 

anak untuk tetap rajin pergi ke gereja, serta 

mengingatkan untuk selalu membaca Alkitab.  

3. Keselamatan Mengajarkan anak untuk tetap percaya kepada Tuhan 

sebagai satu-satunya sumber keselamatan. 

4. Teladan Hidup  Dilihat dari teladan hidup, orang tua sudah menjadi 

teladan yang baik bagi anaknya, lewat perkataan dan 

tingkah laku. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK ORANG TUA 

Lampiran 2 

No. Aspek Pertanyaan Jawaban 

1. Pendidikan Apa yang Ibu pahami tentang pendidikan 

seks? 

 

  Lalu apa saja yang Ibu ajarkan kepada anak, 

terkait dengan pendidikan seks dalam 

mencegah pernikahan dini? 

 

  Menurut Ibu apa saja tujuan dari 

Pendidikan seks yang diberikan kepada 

anak 

 

  Apakah ada kendala yang Ibu alami dalam 

memberitahu anak mengenai pendidikan 

seks 

 

2. Pertumbuhan 

rohani 

Apa saja kegiatan rohani yang biasa Ibu 

lakukan bersama di rumah? 

 

  Lalu kapan dan di mana Ibu mengajarkan 

dan mengajak anak belajar tentang firman 

Tuhan, berdoa, membaca Alkitab, kepada 

anak? 

 



 

 

 

 

  Apakah anak-anak biasa terlibat dalam 

kegiatan Rohani dalam keluarga ? 

 

  Lalu apa yang Ibu ajarkan kepada anak , 

melalui pertumbuhan iman dalam 

mencegah pernikahan dini? 

 

3. Keselamatan Apakah Ibu percaya bahwa Yesus Kristus 

satu-satunya yang menyelamatkan? 

 

  Bagaimana cara Ibu mengajarkan kepada 

anak tentang keselamatan melalui Tuhan? 

 

  Lalu bagaimana Ibu mengajarkan kepada 

anak tentang menjaga kekudusan tubuh 

dalam kehidupan beriman Kristen? 

 

4. Teladan Hidup Apa yang Ibu pahami mengenai teladan?  

  Teladan dalam hal apa yang Ibu ajarkan 

kepada anak? 

 

  Apakah Ibu sering mengajarkan anak untuk 

mencari solusi ketika mengalami masalah? 

Lalu bagaimana Ibu mengajarkanya? 

 

  Apakah Ibu pernah meluangkan waktu 

untuk membaca Alkitab? 

 

 



 

 

 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK ANAK 

Lampiran 3 

No. Aspek Pertanyaan Hasil 

1. Pendidikan Apakah orang tua kamu pernah 

memberitahu tentang pendidikan seks 

 

  Lalu bagaimana orang tua kamu 

mengajarkan tentang pendidikan seks? 

 

2. Pertumbuhan 

Rohani 

Apakah kamu biasa terlibat dalam kegiatan 

Rohani keluarga? 

 

  Kapan orang tua kamu mengajak dan 

mengajarkan tentang berdoa, beribadah, dan 

membaca Alkitab? 

 

  Lalu bagaimana orang tua kamu 

mengajarkan tentang pencegahan 

pernikahan dini melalui pertumbuhan iman? 

 

3. Keselamatan Apakah kamu percaya bahwa hanya Tuyhan 

yang mampu menyelamatkan? 

 



 

 

 

 

  Lalu bagaimana orang tua kamu 

mengajarkan tentang kekudusan tubuh 

dalam mencegah pernikahan dini? 

 

4. Teladan Teladan seperti apa yang orang tua kamu 

ajarkan? 

 

  Apakah orang tua kamu pernah mengajarkan 

untuk mencari solusi ketika kamu mengalami 

masalah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

HASIL WAWANCARA 

Transkip Wawancara Terhadap Orang Tua Yang Anaknya Sudah Menikah  

 

Informan 1 

Nama: Ibu tasik 

 

No. Aspek Pertanyaan Jawaban 

1. Pendidikan Apa yang ibu pahami 

tentang Pendidikan seks ? 

Ya...menurut saya 

pendidikan seks itu 

pendidikan diberikan 

kepada anak supaya 

anak tidak salah bergaul. 

Sola bisa menjaga diri 

dengan baik 

  Lalu apa saja yang Ibu 

ajarkan kepada anak, terkait 

dengan pendidikan seks 

dalam mencegah pernikahan 

dini? 

Hmm. Saya biasa 

mengatakan kepada 

anak-anak saya sejak 

dari kecil bahwa, tidak 

boleh berpakaian pendek 

apalagi kalua dirumah 

ada papa’mu sama 

kakakmu.. ya sidikuan 

uka kalua ada bagian 

tubuh yang tidak boleh 

disentuh oleh laki-laki.. 

  Menurut Ibu apa tujuan dari 

pendidikan seks yang 

diberikan kepada anak?  

Yah supaya anak-anak 

tidak salah bergaul, yah 

tidak cepat menikah 

juga. Yah tapi kao selaku 

orang tua yah berusaha 

mok pakilalai anakku 

tapi ambai yaomo uka 

dio pala’na menikah 

kale.. 

 

  Apakah ada kendala yang 

Ibu alami dalam 

Emm.. yah taek ra 

dengan aka dipakilala liu 

sia.. 



 

 

 

 

memberitahu anak mengenai 

pendidikan seks?  

2. Pertumbuhan 

Rohani 

Apa saja kegiatan rohani 

yang ibu lakukan bersama 

dengan anak di rumah? 

Sekali-kali disuruh 

untuk baca Alkitab, dan 

harus berdoa sebelum 

makan dan tidur. 

  Kenapa hanya sekali-kali ibu 

hehe... 

Hehe...yah kalau saya 

biasa sore baru pulang 

dari sawah jadi kalau 

sampai dirumah tidak 

adami anakku kudapat 

dirumah karena pergi ii 

sama temanya hhh... 

  Lalu kapan Ibu mengajarkan 

dan mengajak anak belajar 

tentang firman Tuhan, 

berdoa, membaca Alkitab, 

kepada anak? 

Ehh..yah saat kami 

sedang duduk di rumah, 

biasa juga kalau mau 

makan disuruh berdoa, 

dan sebelum tidur 

  Apakah anak-anak biasa 

terlibat dalam kegiatan 

rohani dalam keluarga? 

Yah.. pernah disuruh 

untuk baca Alkitab 

  Lalu apa yang Ibu ajarkan 

kepada anak, melalui 

pertumbuhan iman dalam 

mencegah pernikahan dini? 

Yang itu yah harus 

dijarkan bahwa 

pernikahan itu sekali 

seumur hidup, harus 

tahu tujuan dari 

pernikahan. Diajarkan 

juga bahwa sebelum 

menikah tentu harus 

memiliki kesiapan yang 

baik sebelum menikah. 

3. Keselamatan Apakah Ibu percaya bahwa 

Yesus Kristus satu-satunya 

yang menyelamatkan? 

Yah.. saya percaya dan 

saya yakini itu. Karena 

Yesus adalah juru 

selamat. 

  Seperti yang ibu katakan 

bahwa ibu percaya bahwa 

Yesus adalah juruselamat. 

Lalu bagaimana itu 

mengajarkan kepada anak 

Di pakilalai kumua 

dewata ri pasalama’ ki. 

Jadi harus dipercaya 



 

 

 

 

tentang keselamatan melalui 

Tuhan? 

  Lalu bagaimana Ibu 

mengajarkan kepada anak 

tentang menjaga kekudusan 

tubuh dalam kehidupan 

beriman Kristen?  

Yah dari kecil saya 

mengajarkan anak saya  

yah untuk menghargai 

tubunya sebagai 

pemberian Tuhan, 

seperti tidak melakukan 

perilaku tidak baik 

seperti ehh yato oo seks 

bebas. 

4. Teladan 

Hidup 

Apa yang Ibu pahami 

mengenai teladan? 

Yah menjadi contoh 

yang baik kepada anak-

anak 

  Teladan dalam hal apa yang 

ibu ajarkan kepada anak-

anak? 

Yah…yang pertama 

tentu jadi teladan lewat 

perkataan, tidak 

melakukan dosa, rajin 

membaca Alkitab, ya 

sola mempunyai 

perilaku baik. Yah maka 

kita orang tua lakukan ii 

ya pasti nah turu’ ii uka 

anakta 

 Teladan 

Hidup 

Pernahkan ibu mengajarkan 

anak untuk mencari solusi 

ketika mengalami masalah? 

Lalu bagaimana ibu 

mengajarkanya? 

Iya sering... kami sebagai 

orang tuanya sering 

mengajarkan anak kami 

untuk mencari solusi 

ketika dia mengalami 

masalah. Kami biasa 

mengatakan bahwa 

ketika punya masalah 

harus diselesaikan 

dengan baik. 

  Apakah ibu pernah 

meluangkan waktu untuk 

membaca Alkitab? 

Hehe... yah saya baca 

Alkitab kalau ibadah-

ibadah kumpulan rumah 

tangga  dan kalau saya 

pergi ke gereja 

5.  Faktor 

Pernikahan 

Dini 

Menurut Ibu apa faktor 

penyebab pernikahan dini? 

Faktornya itU karena 

anak-anak terlibat dalam 

pergaulan yang bebas. 



 

 

 

 

Anak-anak hamil 

sebelum mereka 

menikah 

 

 

Informan 2 

Nama: Ibu Selfina 

 

No. Aspek Pertanyaan Jawaban 

1 Pendidikan Apa yang Ibu pahami tentang 

pendidikan seks? 

Pendidikan seks, 

ehh pemberian 

informasi kepada 

anak-anak 

tentang seks yah 

seperti 

memberitahukan 

tentang bahaya 

dalam melakukan 

seks bebas. 

  Lalu apa saja yang Ibu ajarkan 

kepada anak terkait dengan 

pendidikan seks dalam mencegah 

pernikahan dini? 

Ehh..ya saya 

katakan kalua ada 

bagian tubuh 

yang tidak boleh 

disentuh oleh 

laki-laki, lalu ya 

diingatkan kalua 

ada yang pergi 

ajak-ajak ko 

keluar di tolak. 

  Menurut Ibu apa tujuan dari 

Pendidikan seks untuk diajarkan 

kepada anak? 

 Tujuanya supaya 

yah anak-anak 

mala pahami 

tentang seks, 

untuk bisa 

menghindari 

yang buru-

buruknya, 

misalnya yah 

hamil diluar 

nikah.. yah 

mungkin saya 

sebagai orang 



 

 

 

 

tuanya gagal 

dalam 

membimbing 

anak saya selama 

ini, yah sampai 

menikah di bawa 

umur ii, yah sapo’ 

menjadi pelajaran 

lako anak-anak 

lain supaya taek 

menikah kale aka 

masussa. 

  Apakah ada kendala yang Ibu alami 

dalam memberitahu anak mengenai 

pendidikan seks? 

Yah..kendalanya 

ada di waktu, 

karena tidak 

setiap hari saya 

diigatkan sama 

anak tentang itu 

tadi seks, jadi 

denganpi waktu 

mane sidikuan.. 

2. Pertumbuhan 

Rohani 

Apa saja kegiatan rohani yang biasa 

Ibu lakukan bersama dengan anak? 

Hehe.. yah tidak 

ada, anggami 

sidikua rajin koa’ 

lao ma’ gereja 

  Lalu kapan dan di mana saja Ibu 

mengajarkan tentang Firman Tuhan, 

berdoa, membaca Alkitab kepada 

anak? 

Yah saya tidak 

mengajarkan 

anak secara 

langsung, sapo 

anggari 

dipakilalai kumua 

yah rajin ki baca-

baca Alkitab, sola 

ma’sambayang 

kela mammak ki. 

Yah kalau mau 

membaca Alkitab 

bersama tidak ada 

karena taek nak 

lancar membaca 

hehe.. 



 

 

 

 

  Apa yang Ibu ajarkan kepada anak, 

melalui pertumbuhan iman dalam 

mencegah pernikahan dini? 

Yah pertama 

tentu 

mengingatkan 

anak untuk selalu 

membaca Alkitab, 

selain itu di 

ajarkan juga kalua 

pernikahan itu 

harus di lakukan 

dengan baik, 

tidak terburu-

buru yah harus 

dipersiapkan 

segala 

sesuatunya. 

Apalagi anak 

sekarang mereka 

masih remaja 

sudah menikah. 

Sebenarnya 

menjadi 

pergumulan saya 

karena, selama ini 

yah kuingatkan 

anak ku untuk 

tidak menikah 

dini, tapi yah 

sekarang sudah 

terjadi mau 

diapa..  

3. Keselamatan Apakah Ibu percaya bahwa Yesus 

Kristus  satu-satunya yang 

menyelamatkan?  

Iya saya percaya 

  Seperti yang Ibu katakan bahwa 

satu-satunya yang bisa 

menyelamatkan ialah Tuhan. Lalu 

bagaimana Ibu mengajarkan kepada  

anak bahwa Tuhan satu-satunya 

yang menyelamatkan? 

Saya biasa 

katakan kepada 

anak saya bahwa, 

kita harus percaya 

kepada Tuhan. 

Karena ia 

umpasalama’ ki 

  Lalu bagaimana Ibu mengajarkan 

kepada anak tentang menjaga 

Yah..diingatkan 

kalua tubuh yang 



 

 

 

 

kekudusan tubuh dalam kehidupan 

beriman Kristen? 

dimiliki adalah 

ciptaan Tuhan, ya 

jadi harus di jaga 

dengan baik.. 

4. Teladan 

Hidup 

Apa yang Ibu pahami mengenai 

teladan? 

Ya’ misalnya ke 

lakukan ki 

perbuatan yang 

baik yah nah 

contoh orang lain 

  Teladan seperti apa yang Ibu ajarkan 

kepada anak-anak? 

Yah.. susinna 

sebagai orang tua 

selalu menjaga 

perkataan dengan 

baik, yah 

hindariki 

perbuatan yato 

tidak sesuainna 

dengan ajaran 

agama. Menjadi 

teladan bagi anak 

untuk 

mendiskusikan 

tentang 

seksualitas. Ya 

kalua kita 

memiliki teladan 

itu yah anak-anak 

pasti akan 

mengikutinya 

  Pernahkan Ibu mengajarkan anak 

untuk mencari solusi ketika 

mengalami masalah? Lalu 

bagaimana Ibu mengajarkanya? 

Iya pernah..saya 

biasa katakan 

kalau punya 

masalah yah 

pertama-tama yah 

tidak panik, 

berpikir dengan 

baik. 

  Lalu apakah Ibu sering membaca 

Alkitab? 

Yah aggami ke lao 

ii tau ma gereja 

5.  Faktor 

Pernikahan 

Dini 

Menurut Ibu apa factor penyebab 

pernikahan dini?  

Menurut saya 

karena  karena 

hamil diluar 



 

 

 

 

nikah, mau tidak 

mau anak yang 

terlanjur hamil 

yah sebagai orang 

tua harus 

menikahkan 

anaknya 

 

 

Informan 3 

Nama: Ibu Erni 

 

No. Aspek Pertanyaan Jawaban 

1 Pendidikan Apa yang Ibu pahami 

tentang pendidikan seks? 

Menurut ku ya Pendidikan 

seks itu semacam memberi 

tahu anak-anak kalua seks 

itu tentang jenis kelamin. 

Yah jenis kelaminna 

muane sola baine. 

  Lalu apa saja yang Ibu 

ajarkan kepada anak 

terkait dengan pendidikan 

seks dalam mencegah 

pernikahan dini? 

Yah..pertama-tama 

mengatakan kepada anak 

kalua harus menjaga diri 

dengan baik, tidak 

terbawa-bawa dengan 

teman-teman, tidak keluar 

kalua malam. Yah 

diingatkan juga kalua ada 

bagian tubuh yang tidak 

boleh di sentuh oleh orang 

lain kayak laki-laki. 

    

  Menurut Ibu apa tujuan 

dari pendidikan seks untuk 

diajarkan kepada anak? 

Tujuanya supaya anak 

tidak salah pergaulan 

diluar sana.. Yah meskipun 

anak saya sudah lakukan 

pergaulan yang salah, tapi 

yah menjadi palajaran lako 

anak-anak lain 

  Apakah ada kendala yang 

Ibu alami dalam 

memberitahu anak 

Yah kendalanya itu tidak 

setiap hari mengingatkan 

anak tentang seks itu. 



 

 

 

 

mengenai Pendidikan 

seks? 

4. Pertumbuhan 

Rohani 

Apa saja kegiatan rohani 

yang Ibu lakukan bersama 

dengan anak di rumah? 

Yah tidak ada hehe 

  Kalau boleh tahu apa 

alasanya Ibu? 

Yah aka taek nak lancar 

membaca..sapo dipakilala 

sia umbaca-baca Alkitab 

  Lalu kapan Ibu 

mengajarkan, dan 

mengajak anak belajar 

tentang firman Tuhan, 

berdao, membaca Alkitab, 

kepada Tuhan 

Di rumah kalai misalnya 

tidak sibuk lagi 

  Lalu apa yang Ibu ajarkan 

kepada anak, melalui 

pertumbuhan iman dalam 

mencegah pernikahn dini? 

Yah dikuan baca-baca koa 

Alkitab, supaya mu 

pahamai dengan baik 

isinya. 

3. Keselamatan Apakah Ibu percaya bahwa 

Yesus Kristus satu-satunya 

yang menyelamatkan? 

Iya percaya.. 

  Jika Ibu percaya, lalu 

bagaimana cara Ibu 

mengajarkan kepada anak 

bahwa Tuhan satu-satunya 

yang menyelamatkan? 

Yah saya biasa katakan 

kepada mereka kalau kita 

harus betul-betul percaya 

kepada Tuhan dan tidak 

boleh meninggalkan 

Tuhan. 

  Lalu bagaimana Ibu 

mengajarkan kepada anak 

tentang menjaga 

kekudusan tubuh dalam 

kehidupan beriman 

Kristen? 

Yah..dikuanni dagaikoa’ 

kalemu aka mangka miki 

nah pasalama’ dewata.. 

4 Teladan 

Hidup 

Apa yang Ibu pahami 

mengenai teladan? 

Emm... yato pa’palako 

mapia dipalako nah turu’ii 

anak-anak 

  Teladan seperti apa yang 

Ibu ajarkan kepada anak-

anak?  

Kami orang tua 

memberikan contoh baik 

kepada anak-anak, yah 

susinna memiliki tutur 

kata yang baik dan 



 

 

 

 

perilaku baik, bertanggung 

jawab atas apa yang sudah 

dilakukan. 

  Apakah Ibu sering 

meluangkan waktu untuk 

membaca Alkitab? 

Yah tidak karena saya 

tidak lancar membaca 

5. Faktor 

Pernikahan 

dini 

Menurut Ibu apa factor 

penyebab Pernikahan dini? 

Yah salah satu 

penyebabnya itu yah 

karena hamil diluar 

nikah..yah pergaulan juga 

    

 

Informan 4 

Nama: Ibu Arni 

 

No. Aspek Pertanyaan  Jawaban 

1. Pendidikan  Apa yang Ibu pahamai 

tentang pendidikan seks? 

Ehh Pendidikan seks 

lea’..yah kalua saya 

Pendidikan seks itu 

memberitahukan anak-anak 

tentang perilaku-perilaku 

yang buruk ketika 

melakukan seks dengan 

tidak benar. Yah susinna 

salah pergaulan, ketaek 

diajarkan tentang seks lako 

anak-anak. 

  Lalu apa saja yang Ibu 

ajarkan kepada anak 

terkait dengan 

pendidikan seks dalam 

mencegah pernikahan 

dini? 

Dikuanni kumua harus jaga 

diri dengan baik, tidak 

bergaul dengan orang-

orang yang tidak dikenal.. 

  Menurut Ibu apa tujuan 

dari Pendidikan seks 

diajarkan kepada anak-

anak? 

Tujuanya supaya anak-anak 

menghindari perilaku 

buruk yah seperti hamil 

sebelum menikah.. karena 

saat ini banyak sekali anak-

anak sudah begitu. Yah 

salah satunya anak saya, 

meskipun saya sebagai 



 

 

 

 

orang tua sudah berusaha 

untuk selalu mengingatkan 

kepada anak untuk tidak 

bergaul dengan sembarang.. 

yah mau diapa karena yamo 

uka di pala’na.. 

  Apakah ada kendala yang 

Ibu alami dalam 

memberitahu anak 

mengenai pendidikan 

seks? 

Kalau kendala yah tidak ada 

karena sering diingatkan 

kalua tidak boleh ini tidak 

boleh itu.. 

2. Pertumbuhan 

Rohani 

Apa saja kegiatan rohani 

yang Ibu lakukan 

bersama dengan anak di 

rumah? 

Yah pernah membaca 

Alkitab, berdoa bersama, 

tapi waktu corona. Tapi 

sekarang tidak pernah mi 

hehe.. 

  Lalu kapan dan dimana 

saja Ibu mengajarkan 

tentang Firman Tuhan, 

berdoa, membaca Alkitab, 

kepada anak? 

Yah kalua diajarkan secara 

langsung tidak pernah, tapi 

kalua diingatkan pernah. Di 

rumah biasa diingatkan 

untuk membaca Alkitab 

  Apakah anak-anak biasa 

terlibat dalam kegiatan 

Rohani? 

Kalau kegiatan Rohani di 

rumah, pernah waktu 

corana, disiruh baca Alkitab. 

  Lalu apa yang Ibu ajarkan 

kepada anak, melalui 

pertumbuhan iman 

dalam mencegah 

pernikahan dini? 

Ehh.. yah dikuan anak-anak 

kumua pelayak ii manappa 

ko isi dari Alkitab, sambil  

berdoa, supaya yah nah 

tuntun koa Tuhan dalam 

kehidupanmu, yah di kuan 

uka kumua taek ki menikah 

secara dini karena 

pernikahan itu kudus dan 

harus mempersiapkan diri 

dengan baik sebelum 

menikah. Karena tentu 

banyak masalah masalah 

yang dihadapi ke menikah 

muda ki. Tapi yah susi mi 

inde solamu ee menikah mia 

ya bua’kayya ya angga mia 



 

 

 

 

pole dikua semoga tidak 

terjadi apa-apa kedepanya. 

3. Keselamatan Apakah Ibu percaya 

bahwa Yesus Kristus satu-

satunya yang 

menyelamatkan? 

Iya percaya karena Tuhan 

yang menyelamatkan kita 

  Lalu bagaimana Ibu 

mengajarkan kepada 

anak bahwa Tuhan satu-

satunya yang 

menyelamatkan? 

Yah dipakilala kumua 

dewata ri mala pasalama’ki 

  Lalu bagaimana Ibu 

mengajarkan kepada 

anak tentang menjaga 

kekudusan tubuh dalam 

kehidupan beriman 

Kristen? 

Yah Taek pole dengan 

kuajarkan itin oo heheh… 

4. Teladan 

Hidup 

Apa yang Ibu pahami 

mengenai teladan? 

Ehh..teladan itu semacam 

memberikan contoh yang 

baik 

  Teladan seperti apa yang 

Ibu ajarkan Kepada anak-

anak? 

Ehh memberikan teladan 

kepada anak yah lewat tutur 

kata yang baik. 

  Pernahkah Ibu 

mengajarkan kepada 

anak untuk mencari 

solusi ketika mengalami 

masalah? Lalu bagaimana 

Ibu mengajarkanya? 

Iya slalu..selalu diingatkan 

kalau ada masalah yah 

harus dihadapi dengan baik 

dan terus berdoa kepada 

Tuhan supaya masalah ada 

jalan keluarnya 

  Apakah Ibu sering 

membaca meluangkan 

waktu untuk membaca 

Alkitab? 

Biasa dibaca kalau pergi ke 

gereja dan ibadah kebaktian  

5. Faktor 

Pernikahan 

Dini 

Menurut Ibu apa factor 

penyebab pernikahan 

dini? 

Penyebabnya itu yah anak-

anak terlanjur hamil 

sebelum mereka menikah, 

yah factor pergaulan juga 

 

 

 



 

 

 

 

Transkip Wawancara Terhadap Orang Tua Yang Anaknya Belum Menikah 

 

Informan 5 

Nama: Ludia 

No. Aspek Pertanyaan Jawaban 

1 Pendidikan Apa yang Ibu pajami 

tentang Pendidikan seks? 

Menurut saya yah 

Pendidikan seks itu 

memberikan informasi 

kepada anak terkait dengan 

bagian-bagian yang ada di 

tubuh, yang tidak boleh di 

sentuh orang lain, yah 

susinna muane taek mala 

sembarang sentuh ii. 

Diajarkan juga supaya 

kalua keluar atau kalua di 

rumah tidak menggunakan 

pakaian seksi. 

  Lalu apa saja yang Ibu 

ajarkan kepada anak 

terkait dengan pendidikan 

seks dalam mencegah 

pernikahan dini? 

Kalau saya sering 

mengingatkan anak untuk 

tidak berpakaian seksi 

kalua keluar atau di dalam 

rumah, diingatkan juga 

untuk menolak jika da 

orang yang berusaha 

menyetuh bagian-bagian 

tubuh yang tidak boleh 

disentuh oleh lawan jenis. 

  Menurut Ibu apa tujuan 

dari pendidikan seks yang 

diberikan kepada anak? 

Yah.. tujuanya supaya 

anak-anak menjaga diri 

dengan baik, yah itu tadi 

menghindari perilaku seks 

yang salah, seperti seks 

pranikah lah, hamil diluar 

nikah. Yah menurut saya 

sebisa mungkin orang tua 

sejak dini mengajarkan 

anak tentang seks. 

  Menurut Ibu apa kendala 

yang ibu alami dalam 

Yah kendala nya mungkin 

ada di waktunya. Tapi 



 

 

 

 

memberitahu anak 

mengenai Pendidikan 

seks? 

sebisa mungkin  

kuluangkan waktu sola 

anakku.  

2. Pertumbuhan 

Rohani 

Apa saja kegiatan rohani 

yang biasa Ibu lakukan 

dengan anak dirumah? 

Dalam keluarga kami ya 

biasa mengajak anak 

berkomunikasi tentang 

kegitan yang nah lakukan 

di sekolah, diajak uka 

untuk membaca Alkitab, 

sola berdoa bersama ke la 

ummande ii tau 

  Lalu kapan saja Ibu 

mengajarkan dan 

mengajak anak belajar 

tentang firman Tuhan, 

berdoa, membaca Alkitab, 

kepada anak? 

Yah kalua saya punya 

waktu luang sebisa 

mungkin saya ajak anak 

membaca Alkitab, di saat 

mau makan juga diajak 

berdao, sama kalua mau 

tidur 

  Apakah anak-anak biasa 

terlibat dalam dalam 

kegiatan Rohani dalam 

keluarga? 

Iyo terlibat toda’ 

  Lalu apa yang Ibu ajarkan 

kepada anak, melalui 

pertumbuhan iman dalam 

mencegah pernikahan 

dini? 

Yah pertama di ajarkan 

kepada anak yah harus 

belajar isi firman Tuhan. 

Nah setelah itu yah 

diingatkan uka kumua yake 

pernikahan ya dilakukan 

sekali saja. Yah supaya 

hanya sekali menikah 

dikuan kumua harus betul 

mempunyai persiapan 

dengan baik. Yang paling 

penting itu yang dikuani 

kumua pernikahan harus 

melalui kasih, harus setia 

kepada suami. 

3. Keselamatan Apakah Ibu percaya 

bahwa Yesus Kristus satu-

satunya yang 

menyelamatkan? 

Iya percaya.. 



 

 

 

 

  Seperti yang Ibu katakan 

bahwa percaya kepada 

Tuhan, lalu bagaimana Ibu 

mengajarkan kepada anak 

tentang keselamatan 

melalui Tuhan? 

Mengingatkan kepada anak 

bahwa kalian harus selalu 

mengikut Tuhan dan 

percaya 

  Lalu bagaimana Ibu 

mengajarkan kepada anak 

tentang menjaga 

kekudusan tubuh dalam 

kehidupan beriman 

Kristen? 

Yah kita sebagai manusia 

yang mangka miki nah 

selamatkan dewata. Yah 

harus berbuat baik sesuai 

dengan apa yang Tuhan 

inginkan. Yah kalau 

mengajarkan kekudusan 

kepada anak melalui tubuh 

yah dikuan kumua harus ki 

jaga tubuh dari dosa, tubuh 

harus dijaga kesucianya 

seperti dari pelecehan 

seksual. 

4. Teladan 

Hidup 

Apa yang Ibu pahami 

mengenai teladan  

Menurut ku ya’ itu yang 

bisa ditiru mulai dari 

perbuatanya dan tingkah 

laku yang di perbuat 

  Teladan dalam hal apa 

yang Ibu ajarkan kepada 

anak? 

Yah teladan dalam 

membaca Alkitab, berdoa.  

  Pernahkah Ibu 

mengajarkan kepada anak 

untuk mecari solusi ketika 

mengalami masalah? Lalu 

bagaimana Ibu 

mengajarkanya? 

Pernah..Yah ketika 

mengalami masalah biasa 

saya katakan bahwa harus 

memikirkan solusi 

disamping itu juga yah 

harus meminta doa kepada 

Tuhan, supaya solusi bisa 

diatasi. 

5. Faktor 

Pernikahan 

Dini 

Menurut Ibu apa factor 

Pernikahn dini? 

Ehhh. Anu pergaulanna 

anak-anak salah.. 

 

Informan 6 

Nama: Dorce 

 



 

 

 

 

No Aspek Pertanyaan Jawaban 

1 Pendidikan Apa yang Ibu pahami 

tentang pendidikan seks? 

Pendidikan seks itu yah 

pemberian informasi kepada 

anak tentang jenis kelamin 

antara laki-laki dan 

perempuan, cocok mi lek aa 

hehe.. 

  Lalu apa saja yang Ibu 

ajarkan kepada anak 

terkait dengan 

pendidikan seks dalam 

mencegah pernikahan 

dini? 

Emm.. mengingatkan kepada 

anak untuk menjaga diri 

sebaik mungkin, yah dengan 

cara memberitahu kepada 

anak bagian tubuh yang telah 

diberikan Allah dan 

fungsinya, yang paling sering 

saya ingatkan yaitu menolak 

jika ada lawan jenis yang 

ingin menyentuh area yang 

tidak perlu untuk disentuh, 

sama melarang anak-anak 

untuk berpakaian terbuka di 

depan umum. 

  Menurut Ibu apa tujuan 

dari Pendidikan seks 

yang diberikan kepada 

anak? 

Tujuanya supaya bisa 

menjaga diri, menghindari 

juga perbuatan seperti 

perilaku seks bebas, ehh 

terhindar juga dari kehamilan 

diluar nikah. Yah supaya 

anak-anak juga tidak 

terjerumus ke hal-hal 

negative 

  Apakah ada kendala 

yang Ibu alami dalam 

memberitahu anak 

mengenai Pendidikan 

sesk? 

Dulu kendalanya itu yang 

masih bingung. Karena tidak 

ditau harus mulai dari mana 

untuk memberi tahu anak-

anak tentang seks..tapi yang 

lama kelamaan sudah 

terbiasa untuk 

berkomunikasi dengan anak.. 

2. Pertumbuhan 

Rohani 

Apa saja kegiatan rohani 

yang biasa Ibu lakukan 

dengan anak dirumah? 

Yah.. Maka ke bongi yah 

sidisua umbaca Alkitab sola 

dikuanni sima’sambayang ki 

kela mammak ki 



 

 

 

 

  Lalu kapan saja Ibu 

mengajarkan dan 

mengajak anak belajar 

tentang Firman Tuhan, 

berdoa, membaca 

Alkitab, kepada anak? 

Yah sejak mereka kecil saya 

selalu menginagtak dan 

mengajak untuk berdoa, 

membaca Alkitab, dan pergi 

ke gereja. 

  Apakah anak-anak biasa 

terlibat dalam kegiatan 

rohani? 

Biasa kalau mau makan yah 

biasa disua ma’sambayang. 

Biasa uka ikut kegiatan dio 

gereja sola-solana kehari 

natal sola paskah. 

  Lalu apa yang Ibu 

ajarkan kepada anak 

melalui pertumbuhan 

rohani dalam mencegah 

pernikahan dini? 

Yah dipakilala untuk umbaca 

Alkitab. Yah dipatudu uka 

kumua pernikah itu yah 

kudus dan harus ki memiliki 

kesiapan dengan matang 

sebelum menikah, yah 

susinna kesiapan moral 

susinna memiliki perilaku 

baik. Karena pernikahan itu 

harus mempunyai kasih 

sayang kepada suami atau 

isteri, dan kesetiaan. 

3. Keselamatan Apakah Ibu percaya 

bahwa Yesus Kristus 

satu-satunya yang 

menyelamatkan 

Iya dipercaya iya pole’ 

kumua dewata ri pasalama’ 

ki. 

  Seperti yang Ibu katakan 

bahwa Ibu percaya. Lalu 

bagimana Ibu 

mengajarkan kepada 

anak tentang 

keselamatan melalui 

Tuhan?  

Sidikuanni kumua dewata ri 

iya pasalama’ ki. Yah sola 

dikuanni harus ki betul-betul 

percaya lako dewata. 

  Lalu bagaiman Ibu 

mengajarkan kepada 

anak tentang menjaga 

kekudusan tubuh dalam 

kehidupan beriman 

Kristen? 

Hmm.. mengajarkan anak 

untuk selalu berpegang teguh 

kepada Tuhan, harus 

menjaga kekudusan tubuh 

karena, tubuh adalah 

pemberian Tuhan. 

Diingatkan juga yah kalua 

tubuh itu bait Tuhan tentu 



 

 

 

 

harus dijaga dari perilaki-

perilaku yang tidak baik 

seperti pelecehan sesksual 

atau apakah itu hehe.. 

4. Teladan 

Hidup 

Apa yang Ibu pahami 

mengenai teladan? 

Teladan itu seperti seseorang 

yang memberikan contoh 

baik kepada orang lain 

  Teladan dalam hal apa 

yang Ibu ajarkan kepada 

anak? 

Yah kalua saya lewat teladan 

iman, aka’ kita orang tua 

harus ajarkan anakta untuk 

memiliki iman yang baik 

kepada Tuhan, selain itu 

mendiskusikan kepada anak 

tentang seks  

  Pernahkah Ibu 

mengajarkan anak untuk 

mencari solusi ketika 

mengalami masalah? 

Lalu bagaimana Ibu 

mengajarkanya? 

Yah ketika anak saya 

mengalami masalah yah, 

sering saya katakan bahwa 

masalah Itu ada jalan 

keluarnya asalkan kita bisa 

mencari solusi dan tidak 

mudah putus asa, serta 

memikirkan solusinya dalam 

menghdapi masalah itu. 

  Apakah Ibu biasa 

meluangkan waktu 

untuk membaca Alkitab?  

Iya biasa sia dibaca-baca 

hehe..apalagi lao omi tau 

ma’gereja sola ma’kumpulan 

5. Faktor 

Pernikahan 

Dini 

Menurut Ibu apa factor 

penyebab pernikahan 

dini? 

Yah anak-nak yang menikah 

secara dini yah dipengaruhi 

oleh factor seperti pergaulan 

yang salah yaitu pergaulan 

bebas yang dilakukan oleh 

anak, yah hamil diluar nikah 

juga. Yah kalau begitu yah 

orang tua harus menikahkan 

anaknya. 

 

 

Informan 7 

Nama: Limbong 

 

No. Aspek Pertanyaan Jawaban 



 

 

 

 

1. Pendidikan Apa yang Ibu pahami 

tentang pendidikan seks? 

Yah kalua saya mengajarkan 

anak tentang bagian-bagian 

tubuh, dan menjaganya 

supaya tetap bersih. 

Diajarkan juga kalau seks itu 

adalah jenis kelamin 

  Lalu apa saja yang ibu 

ajarkan kepada anak 

terkait dengan 

pendidikan seks dalam 

mencegah pernikahan 

dini? 

Yah diajarkan sebisa 

mungkin tentang batasa-

batasan dalam bergaul 

dengan teman, terus harus 

menjaga tubuh dengan tidak 

menggunakan pakaian yang 

seksi, yah biasa nakua anak-

anak temo baju yang kurang 

bahan hehe. Yah diingatkan 

untuk berani menolak jika 

ada orang yang berani 

menyentuh tubuh kita 

apalagi kalua laki-laki 

  Menurut Ibu apa tujuan 

dari pendidikan seks 

yang diberikan kepada 

anak? 

Ehh...menurut saya yah 

tujuanya supaya anak-anak 

boleh terhindari dari 

perbuatan yang buruk yah 

tentu seperi perilaku seks, 

terhindari juga dari kasus 

hamil diljuar nikah, tidak 

salah bergaul juga. Yah 

pokoknya supaya anak tetap 

jaga diri dengan baik, tidak 

mudah tergiur dengan 

rayuan laki-laki..  

2. Pertumbuhan 

Rohani 

Apa saja kegiatan rohani 

yang biasa Ibu lakukan 

dengan anak di rumah? 

Kami orang tuanya ajak anak 

mengenal Tuhan yah dengan 

cara membaca Alkitab, biasa 

uka diberikan kesempatan 

untuk berdoa. Ke kita 

sebagai orang tua ya tokke’ 

harus kipatudu liu anak ta 

lan keluarga. 

  Lalu kapan ibu 

mengajarkan dan 

mengajak anak belajar 

Yah sejak mereka kecil… 



 

 

 

 

tentang Firman Tuhan, 

berdoa, membaca Alkitab 

kepada anak? 

  Apakah anak biasa 

terlibat dalam kegiatan 

rohani? 

Emm..Iyo biasa 

  Lalu apa yang Ibu 

ajarkan kepada anak, 

melalui pertumbuhan 

iman dalam mencegah 

pernikahan dini? 

Kalau itu yang sering saya 

katakan kepada anak-anak 

terlebih dahulu yang tentang 

pernikahan, yah di kasi tahu 

kalua pernikahan itu punya 

makna dan tujuan. 

Pernikahan juga itu yah 

kudus, jadi butuh persiapan 

yang baik dan matang baru 

boleh menikah, karena 

pernikahan juga itu sekali 

seumur hidup. Dalam 

pernikaha juga yah harus 

dilandasi dengan memiliki 

kasih, apalagi kesetiaan 

kepada pasangan yah harus 

ki juga berkorban. 

3. Keselamatan Apakah Ibu percaya 

bahwa Yesus Kristus  

satu-satunya yang 

menyelamatkan 

Yah iyoo pole’ dipercaya iya 

  Seperti yang Ibu katakan 

bahwa Ibu percaya 

kepada Tuhan sebagai 

juruselamat, lalu 

bagaimana Ibu 

mengajarkan anak 

tentang keselamatan 

melalui Tuhan ? 

Dengan cara selalu 

membimbing anak untuk 

terus percaya kepada Tuhan 

melalui rajin beribadah  

  Lalu bagaimana Ibu 

mengajarkan kepada 

anak tentang menjaga 

kekudusan tubuh dalam 

kehidupan beriman 

Kristen? 

Yah dikuan iya pole kumua 

harus menjaga tubuh supaya 

tidak dicemari dengan 

perbuatan buruk dan tubuh 

juga pemberian Tuhan maka 

dijaga dengan baik.  



 

 

 

 

4. Teladan 

Hidup 

Apa yang Ibu pahami 

mengenai teladan? 

Yah sesuatu yang dilakukan 

lalu di contoh oleh orang 

lain. 

  Teladan dalam hal apa 

yang Ibu ajarkan kepada 

anak? 

Teladan lewat berperilaku 

dengan baik, teladan lewat 

iman, yah teladan lewat 

memberitahukan kepada 

anak tentang isu-isu seksual 

  Pernahkah Ibu 

mengajarkan anak untuk 

mencari solusi ketika 

mengalami masalah? 

Lalu bagaimana Ibu 

mengajarkanya? 

Iya sering dilakukan. Selalu 

diingatkan kalau misalnya 

ada masalah harus cari 

solusinya dulu, tidak panik 

juga. Karena kalau panik yah 

tentu masalahnya tidak 

selesai-selesai. 

  Apakah Ibu biasa 

meluangkan waktu 

untuk membaca Alkitab? 

Yah biasa sekali-kali hehe 

5. Faktor 

Pernikahan 

Dini 

Menurut Ibu apa faktor 

penyebab pernikahan 

dini 

Ehh.. penyebabnya itu mulai 

dari perilaku anak-anak 

yang salah bergaul, yah 

kemudian mereka hamil 

sebelum menikah 

 

 

Informan 8 

Nama: Hermin 

 

No. Aspek Pertanyaan Jawaban 

1 Pendidikan Apa yang Ibu pahami 

tentang Pendidikan seks 

Pendidikan seks itu yah 

memberikan sebuah 

informasi kepada anak 

tentang bagian-bagian 

reproduksi yang ada di 

tubuh, yah Pendidikan seks 

juga itu memberikan 

informasi tentang jenis 

kelamin antara laki-laki 

dan Perempuan 

  Lalu apa saja yang Ibu 

ajarkan kepada anak 

Maka ke kao kuajarkan 

lako anakku kumua kalau 



 

 

 

 

terkait dengan Pendidikan 

seks dalam mencegah 

pernikahan dini? 

anak Perempuan itu harus 

menjaga diri dengan baik 

dari berbagai godaan, 

seperti tidak bergaul 

dengan sembarangan, tidak 

boleh keluyuran apalagi 

kalau malam, memakai 

pakaian yang pantas 

dipakai, yah kalau ada 

yang ajak ki pergi ditolak 

atau kalai ada yang berani 

mau menyentuh bagian 

tubuh kita yah ditolak. 

  Menurut Ibu apa tujuan 

dari Pendidikan seks yang 

diberikan kepada anak? 

Yah tujuanya supaya 

mereka memiliki Batasan-

batasan dalam bergaul. 

Supaya anak-anak juga 

terhindar dar dari perilaku-

perilaku buruk seperti yah 

seks bebas, hamil diluar 

nikah. Apalagi sekarang 

yang banyak omi kasus yah 

anak-anak hamil diluar 

nikah yah mau tidak mau 

harus dinikahkan orang 

tuanya. Yah orang tua 

harus membekali betul 

pendidikan seks kepada 

anak-anak suapaya tidak 

salah arah. 

  Apakah ada kendala yang 

Ibu alami dalam 

memberitahu anak 

mengenai Pendidikan 

seks? 

Kendala yah mungkin 

tidak ada..aka kao yah 

kupakilalai liu anakku anna 

mala ma’palaku mapai  

2. Pertumbuhan 

Rohani 

Apa saja kegiatan rohani 

yang biasa Ibu lakukan 

dengan anak dirumah? 

Kami berusaha dekat 

dengan anak lewat 

bercakap-cakap. Membaca 

Alkitab berdoa bersama, 

anak-anak juga diajari 

berdoa, biasa mereka yang 

pimpin doa makan 



 

 

 

 

  Lalu kapan Ibu 

mengajarkan, dan 

mengajak anak belajar 

tentang firman Tuhan, 

berdoa, membaca Alkitab, 

kepada anak? 

Yah kalai saya sejak mereka 

masih kecil yah mulai dari 

sekolah minggu di ajarkan 

pole’ 

  Apakah anak-anak biasa 

terlibat dalam kegiatan 

rohani? 

Iya biasa terlibat 

  Lalu apa saya Ibu ajarkan 

kepada anak, melalui 

pertumbuhan iman dalam 

mencegah pernikahan 

dini? 

Yah diajarkan kepada anak 

kalau pernikahan itu 

kudus. Dalam pernikahan 

juga dilandasi dengan 

kasih. Kalau anak-anak di 

ajarkan sejak dini tentang 

pernikahan yah pasti bisa 

nah piker-pikir oo ternyata 

pernikahan itu begini harus 

ini dulu baru bisa menikah. 

3. Keselamatan Apakah Ibu percaya 

bahwa Yesus Kristus satu-

satunya yang 

menyelamatkan? 

Saya percaya... 

  Seperti yang Ibu katakan 

bahwa Ibu percaya bahwa 

Yesus satu-satunya yang 

menyelamatkan. Lalu 

bagaimana Ibu 

mengajarkan kepada anak 

tentang keselamatan 

melalui Tuhan? 

Selalu mengajarkan anak 

bahwa Tuhan Yesus satu-

satunya penolong, jadi kita 

harus selalu mendekatkan 

diri kepada Tuhan 

  Lalu bagaimana Ibu 

mengajarkan kepada anak 

tentang menjaga 

kekudusan tubuh dalam 

kehidupan beriman 

Kristen? 

Yah anggamia dikuanni 

harus menjaga tubuh 

dengan baik dari dosa. Yah 

sikukuan anakku kumua 

harus ki jaga diri, control ki 

kaleta yah karena tubuh 

kita bait Allah harus dijaga 

kesucianya sola tidak boleh 

dikotori dengan perilaku 

jahat. 



 

 

 

 

4. Teladan 

Hidup 

Apa yang Ibu pahami 

mengenai teladan? 

Segala  yang dilakukan 

kemudian ditiru yah 

begitu.. 

  Teladan dalam hal apa 

yang Ibu ajarkan kepada 

anak? 

Teladan lewat perkataan, 

yah misalnya tidak berkata 

kasar. Yah teladan lewat 

iman uka rajin berdoa, baca 

Alkitab, sola rajin ki uka 

berdiskusi sola anakta 

tentang isu-isus seks. Aka 

uu buda mi kejadian temo 

anak-anak menikah 

padahal taekpi ganna’ 

umurna  

  Pernahkah Ibu 

mengajarkan anak untuk 

mencari solusi ketika 

mengalamai masalah? 

Lalu bagaimana Ibu 

mengajarkanya? 

Iya pernah.. 

Sebagai orang tua yah 

harus menjadi contoh yang 

baik bagi ana-anaknya. 

Terutama rajin baca 

Alkitab, ehh.. ajak anak 

makin dekat sama Tuhan. 

Yah kalau ada juga masalah 

yang nah hadapi yah 

dikuan jangan panik, tidak 

emosi harus ki tenangkan 

dirita yolo sola mencari 

jalan keluar.  

  Apakah Ibu biasa 

meluangkan waktu untuk 

membaca Alkitab? 

Emm...pernah 

5. Faktor 

Pernikahan 

Dini 

Menurut Ibu apa faktor 

penyebab pernikahan 

dini?  

Salah satu faktornya itu 

pergaulan bebas 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Transkip Wawancara Terhadap Anak Yang Sudah Menikah 

 

Informan 9 

Nama: Melianti 

  

No. Aspek Pertanyaan Jawaban 

1 Pendidikan Apkah orang tua kamu 

pernah memberitahu tentang 

penddikan seks? 

Iya pernah di kasi tahu  

  Lalu bagaimana orang tua 

kamu mengajarkan tentang 

Pendidikan seks? 

 Sering nah bilang yah 

kalau pergi-pergi ki 

tidak pake baju 

pendek, yah sering juga 

nah bilang kalau ada 

mau sentuh-sentuh ko 

yah jangan ko mau nah 

sentuh 

2. Pertumbuhan 

Rohani 

Apakah kamu biasa ikut 

terlibat dalam kegiatan rohani 

keluarga? 

Iyo pernah baca 

Alkitab 

  Kapan orang tua kamu 

mengajak dan mengajarkan 

tentang berdoa, beribadah, 

dan membaca Alkitab? 

Yah kalau di rumah 

kan sering kan nah 

ingatkan untuk berdoa, 

membaca Alkitab 

  Lalu bagaimana orang tua 

kamu mengajarkan tentang 

pencegahan pernikahan dini 

melalui pertumbuhan iman? 

Ehh. Akato sinakua oo 

dako’pa ku pengkilalai 

pi hehe.. oo nakua yatu 

pernikahan yah satu 

kali ri dilakukan, yah 

nakua harus piki siap 

betul baru bisa 

menikah. Tapi yang 

mangka mi kao 

kulakukan, yah mau 

diapa harus dijalani 

hehe… 

3. Keselamatan Lalu apakah kamu percya 

bahwa hanya  Tuhan yang 

mampu menyelamatkan? 

Iya saya percaya 



 

 

 

 

  Lalu bagaimana orang tua 

kamu mengajarkan  tentang 

kekudusan tubuh dalam 

mencegah pernikahan dini? 

Biasa nah bilang hargai 

ki tubuh yang sudah 

nah kasi Tuhan 

4. Teladan Hidup Teladan seperti apa yang 

orang tua kamu ajarkan? 

Ehh.. teladan lewat 

perkataan, yah sering 

juga nah bilang haruski 

punya perilaku yang 

baik 

  Apakah orang tua kamu 

pernah mengajarkan untuk 

mencari solusi ketika kamu 

mengalamai masalah? 

Iya diajarkan untuk 

mencari solusi saat 

saya sedang 

mengalami masalah. 

 

 

 

Informan 10 

Nama: Astin 

 

No. Aspek Pendidikan Jawaban 

1. Pendidikan Apakah orang tua kamu 

pernah memberitahu tentang 

Pendidikan seks? 

Hehe..iyo pernah ka 

nah tanyak  

  Lalu bagaimana dan apa yang 

orang tua kamu ajarkan 

tentang Pendidikan seks? 

Hmm..anu sinakua 

tidak pergi-pergi ki 

kalau ada laki-laki ajak 

ki keluar 

2. Pertumbuhan 

Rohani 

Apakah kamu biasa ikut 

terlibat dalam kegiatan rohani 

dalam keluarga? 

Ehh..taek dengan hehe 

  Kalau boleh tahu alasanya 

apa? 

Yah..biasa kalau saya 

pulang sekolah 

langsung pergi main 

sama teman-teman 

  Lalu bagaimana orang tua 

kamu mengajarkan tentang 

pernikahan dini, melalui 

pertumbuhan iman? 

Yah pertama sinakua 

mama’ si rajin ki 

umbaca Alkitab, sola 

sinakua kalau soal 

menikah itu yah di 

persiapkan dengan 

baik tidak terburu. Yah 



 

 

 

 

tapi saya sendiri mi 

sudah menikah di 

bawah umur, dibilang 

mau menyesal nah 

terlanjur mka begini 

3. Keselamatan  Apakah kamu percaya bahwa 

hanya Tuhan yang mampu 

menyelamatkan? 

Iya percaya 

  Lalu bagaimana orang tua 

kamu mengajarkan tentang 

kekudusan tubuh dalam 

mencegah pernikahan dini?  

Yah sinakua mama’ 

nakua tubuh ta yah 

ciptaan dari Tuhan, 

yah harus dijaga 

dengan baik 

4. Teladan 

Hidup 

Teladan seperti apa yang 

orang tua kamu ajarkan? 

Ehh.. teladan lewat 

perkataan, biasa juga 

nah bilang harus 

menghindari perilaku 

yang tidak sejalan 

dengan agama, yah 

pernah juga nah ajak 

ka berdiskusi soal anu 

ee seks 

  Apakah orang tua kamu 

pernah mengajarkan untuk 

mencari solusi ketika 

mengalami masalah? 

Ehh..iya di ajarkan 

untuk menemukan 

solusi ketika saya 

mengalami masalah 

 

 

 

Informan 11 

Nama: Dian 

 

No. Aspek Pertanyaan Jawaban 

1. Pendidikan Apakah orang tua kamu 

pernah memberitau tentang 

pendidikan seks? 

 

Yah iyo pernah 

  Lalu bagaiman dan apa 

yang orang tua kamu 

ajarkan tentang Pendidikan 

seks? 

Sering nah bilang jaga diri 

ki, tidak terbawa-bawa 

dengan teman 



 

 

 

 

2. Pertumbuhan 

Rohani  

Apakah kamu biasa ikut 

terlibat dalam kegiatan 

rohani dalam keluarga? 

Tidak ada..tapi biasa ka 

ikut kegiatan-kegiatan di 

gereja 

  Kegiatan-kegiatan seperti 

apa yang kamu ikuti di 

gereja? 

Seperti ikut menyanyi 

kalau hari natal sama 

paskah 

  Kapan orang tua kamu 

mengajak dan mengajarkan 

tentang berdoa, beribadah, 

membaca Alkitab? 

Di rumah kalau tidak 

sibuk ii 

3. Keselamatan Apakah kamu percaya 

bahwa hanya Tuhan yang 

mampu menyelamatkan? 

Yah iyoo percaya 

  Lalu bagaimana orang tua 

kamu mengajarkan bahwa 

Tuhan satu-satunya sumber 

keselamatan? 

Sering mengatakan 

bahwa harus percaya 

Tuhan. Dan tidak 

meninggalkan Tuhan 

dalam kehidupan kita. 

  Lalu bagaimana orang tua 

kamu mengajarkan tentang 

kekudusan tibuh dalam 

mencegah pernikahan dini? 

Nah bilang jaga diri ki 

baik-baik.. 

4. Teladan 

Hidup 

Teladan seperti apa yang 

orang tua kamu ajarkan? 

Ehh.. selalu memberi 

contoh yang baik kepada 

kami anak-anaknya, 

seperti berperilaku baik 

serta beratnggung jawab 

atas segala yang sudah 

dilakukan. 

  Apakah orang tua kamu 

pernah mengajarkan untuk 

mencari solusi ketika kamu 

mengalami masalah? 

Pernah diajarkan supaya 

masalah dapat 

diselesaikan 

 

Informan 12 

Nama: Liya 

 

No. Aspek Pertanyaan Jawaban 

1. Pendidikan Apakah orang tua kamu 

pernah memberitau 

tentang Pendidikan seks? 

Iyoo pernah ka nah tanyak-

tanyak soal itu 



 

 

 

 

 

  Lalu Bagaimana dan apa 

yang orang tua kamu 

ajarkan tentang 

Pendidikan seks? 

Nah ajarkan kalau harus 

jaga diri dengan baik, tidak 

bergaul juga dengan orang 

yang tidak dikenal 

2. Pertumbuhan 

Rohani 

Apakah kamu biasa ikut 

terlibat dalam kegiatan 

rohani dalam keluarga? 

Pernah tapi itu hari waktu 

masih ada corona, kan tidak 

ada ibadah digereja hanya 

dirumah saja dilakukan 

  Kapan orang tua kamu 

mengajak dan 

mengajarkan tentang 

berdoa, beribadah, dan 

membaca Alkitab? 

Yah di rumah. 

  Lalu bagaimana orang tua 

kamu mengajarkan tentang 

pencegahan pernikahan 

dini, melalui pertumbuhan 

Rohani? 

Ehh aka to oo, oh nakua 

maka ke pernikahan yah 

kudus dan harus 

mempersiapakan diri 

dengan baik baru ki 

menikah 

3. Keselamatan Apakah kamu percaya 

bahwa hanya Tuhan yang 

mampu menyelamatkan? 

Iya percayaa 

  Lalu bagaimana orang tua 

kamu mengajarkan bahwa 

Tuhan Yesus satu-satunya 

sumber keselamatan? 

Kami sering diingatkan 

tetap percaya sama Tuhan 

  Lalu bagaimana orang tua 

kamu mengajarkan tentang 

kekudusan tubuh dalam 

mencegah pernikahan 

dini? 

Tidak aka di ajarkann itu 

hehe 

4. Teladan  Teladan seperti apa yang 

orang tua kamu ajarkan? 

Ehh..teladan lewat tutur 

kata yang baik 

  Apakah orang tua kamu 

pernah mengajarkan untuk 

mencari solusi ketika 

mengalami masalah? 

Iya pernah.. 

 

 

 



 

 

 

 

Transkrip Wawancara Terhadap Anak Yang Belum Menikah 

 

Informan 13 

Nama: Andini 

 

No. Aspek Pertanyaan Jawaban 

1. Pendidikan Apakah orang tua kamu 

pernah memberitahu 

tentang Pendidikan seks? 

Iya pernah diberi tahu 

  Lalu apa dan bagaimana 

orang tua kamu 

mengajarkan tentang 

Pendidikan seks? 

Sering nah bilang tidak 

pake ki pakaian seksi kelau 

keluar ki, nah ingatkan kan 

jug kalau misalnya ada 

orang lain mau sentuh-

sentuh ka, yah katanya 

harus dihindari 

2. Pertumbuhan 

rohani  

Apakah kamu biasa ikut 

terlibat dalam kegiatan 

rohani dalam keluarga? 

Ya, biasa kalau mau makan 

disuruh berdoa. Biasa ke 

gereja ikuti kegiatan kalau 

natal ii 

  Kapan dan di mana saja 

orang tua kamu mengajak 

dan mengajarkan tentang 

berdoa, beribadag, dan 

membaca Alkitab? 

Kalau adami waktunya yah 

nah ajak ka baca Alkitab, 

kalau mau makan juga 

diingatkan untuk berdoa 

  Lalu bagaimana orang tua 

kamu mengajarkan tentang 

pencegahan pernikahan 

dini, melalui pertumbuhan 

Rohani? 

Diingatkan untuk berdoa, 

yah sinakua pernikahan 

tidak boleh dipermainkan 

harus memiliki kesiapan 

sebelum menikah. 

3. Keselamatan Apakah kamu percaya 

bahwa hanya Tuhan yang 

mampu menyelamatkan? 

Iyo kupercaya.. 

  Lalu bagaimana orang tua 

kamu mengajarkan bahwa 

Tuhan Yesus satu-satunya 

sumber keselamatan? 

Sinakua ehh dewata ri 

pasalama’ ki yah harus di 

percaya 

  Lalu bagaimana orang tua 

kamu mengajarkan tentang 

kekudusan tubuh dalam 

mencegah pernikaha dini? 

Hmm. Yah nakau harus 

harus ki unjaga tubuhta 

dari yang buruk-buruk, 



 

 

 

 

harus jaga kesuciannya 

dengan baik 

4. Teladan 

Hidup 

Teladan seperti apa yang 

orang tua kamu ajarkan? 

Yah berdoa, membaca 

Alkitab 

  Apakah orang tua kamu 

pernah mengajarkan untuk 

mencari solusi ketika 

mengalami masalah? 

Iyo sinakuanna’ solusinna 

 

 

 

Informan 14 

Nama: Tini 

 

No. Aspek Pertanyaan Jawaban 

1. Pendidikan Apakah orang tua kamu 

pernah memberitau 

tentang Pendidikan seks? 

Iyo ehh pernah  

  Lalu apa dan bagaimana 

orang tua kamu 

mengajarkan tentang 

Pendidikan seks? 

Yah diingatka untuk jaga-

jaga diri, nah kasi tau ka 

juga bagian tubuh dan 

fungsinya, sama nah larang 

ka berpakaian yang terbuka  

2. Pertumbuhan 

rohani 

Apakah kamu biasa ikut 

terlibat dalam kegiatan 

rohani dalam keluarga? 

Iya..baca-baca Alkitab 

  Kapan dan di mana orang 

tua kamu mengajak dan 

mengajarkan tentang 

berdoa, beribadah, dan 

membaca Alkitab? 

Sejal ka dari sekolah 

minggu nah suruh  baca 

Alkitab, berdoa, beribadah 

sama pergi ke gereja 

  Lalu bagaimana orang tua 

kamu mengajarkan 

tentang pencegahan 

pernikahan dini, melalui 

pertumbuhan iman? 

Yah sinakua harus 

dipersiapkan betul sebelum 

mau menikah, karena 

pernikahan itu kudus. 

3. Keselamatan Apakah kamu percaya 

bahwa hanya Tuhan yang 

mampu menyelamatkan? 

Iyo kupercaya iya 

  Lalu bagaimana orang tua 

kamu mengajarkan bahwa 

Yah akamo iya..nakua 

percaya tarru ki dewata 



 

 

 

 

Tuhan Yesus satu-satunya 

sumber keselamatan? 

  Lalu bagaimana orang tua 

kamu mengajarkan 

tentang kekudusan tubuh 

dalam mencegah 

pernikahan dini? 

Yah harus katanya menjaga 

kekudusan tubuh yang kita 

miliki, yah karena tubuh 

bait Tuhan 

4. Teladan 

Hidup 

Teladan seperti apa yang 

orang tua kamu ajarkan? 

Teladan seperti harus 

memiliki iman kepada 

Tuhan, yah sering juga 

diajak untuk 

mendiskusikan tentang yah 

seks 

  Apakah orang tua kamu 

pernah mengajarkan 

untuk mencari solusi 

ketika mengalami 

masalah? 

Iyo biasa nak sinakuan 

 

 

Informan 15 

Nama: Mira 

 

No. Aspek Pertanyaan Jawaban 

1. Pendidikan Apakah orang tua kamu 

pernah memberitahu 

tentang Pendidikan seks? 

Iyo mangka.. 

  Lalu bagaimana orang tua 

kamu mengajarkan tentang 

Pendidikan seks? 

Diajarkan Batasan dalam 

bergaul, menjadi diri dan 

tubuh dengan baik. 

2. Pertumbuhan 

Rohani 

Apakah kamu biasa ikut 

terlibat dalam kegiatan 

rohani dalam keluarga? 

Biasa karena sina ajarkan 

nak mama’ku tentang 

Tuhan Yesus sina sua nak 

baca Alkitab. 

  Kapan dan di mana orang 

tua kamu mengajak  dan 

mengajarkan tentang 

berdoa, beribadah, 

membaca Alkitab? 

Sejak dari kecil saya ingat 

waktu sekolah minggu 

biasa disuruh berdoa, sama 

membaca Alkitab.. Yah 

dilakukan di rumah 



 

 

 

 

  Lalu bagaimana orang tua 

kamu mengajarkan tentang 

pencegahan pernikahan 

dini, melalui pertumbuhan 

iman  

Yah nah bilang pernikahan 

itu mempunyai tujuan, lalu 

pernikahan juga itu kudus 

3. Keselamatan  Apakah kamu percaya 

bahwa Tuhan yang mampu 

menyelamatkan? 

Kupercaya.. 

  Lalu bagaimana orang tua 

kamu mengajarkan bahwa 

Tuhan Yesus satu-satunya 

sumber keselamatan? 

Nakua percaya liu ki Tuhan 

  Bagaimana orang tua kamu 

mengajarkan tentang 

kekudusan tubuh dalam 

mencegah pernikahan dini 

Selalu mengatakan bahwa 

tubuh tidak boleh dicemari 

dengan perbuatan buruk, 

karena tubuh itu 

pemberian Tuhan 

4. Teladan 

Hidup 

Teladan seperti apa yang 

orang tua kamu ajarkan? 

Teladan lewat orang tua 

memberikan informasi 

tentang seksual, teladan 

lewat iman juga 

  Apakah orang tua kamu 

pernah mengajarkan untuk 

mencari solusi ketika 

mengalami masalah? 

Iya sering... 

 

Informan 16 

Nama: Diana 

 

No. Aspek Pertanyaan Jawaban 

1. Pendidikan Apakah orang tua kamu 

pernah memberitahu 

tentang Pendidikan seks? 

Iya pernah.. 

  Lalu apa dan bagaimana 

orang tua kamu 

mengajarkan tentang 

Pendidikan seks? 

Yah sinakua ke kita 

baine palagi anak-anak 

yah jaga diri ki dari 

godaan yang buru, tidak 

salah pergaulan 

2. Pertumbuhan 

rohani  

Apakah kamu biasa ikut 

dalam kegiatan rohani 

dalam keluarga? 

Iya biasa ka ikut 



 

 

 

 

  Kapan dan di mana orang 

tua kamu mengajak dan 

mengajarkan tentang 

berdoa, beribadah, dan 

membaca Alkitab? 

Yah waktu sekolah 

minggu ka’ 

  Lalu bagaimana orang tua 

kamu mengajarkan tentang 

pencegahan pernikahan dini, 

melalui pertumbuhan iman? 

 Orang tua mengajarkan 

tetang pernikahan, yang 

dilandasi dengan kasih. 

3. Keselamatan Apakah kamu percaya 

bahwa Tuhan yang mampu 

menyelamatkan? 

Iya sangat percaya pole’ 

  Lalu bagaimana orang tua 

kamu mengajarkan bahwa 

Tuhan Yesus satu-satunya 

sumber keselamatan? 

Selalu mengatakan 

harus mendekatkan diri 

kepada Tuhan, karena 

dia yang menyelatkan 

kita 

  Lalu bagaimana orang tua 

kamu mengajarkan tentang 

kekudusan tubuh dalam 

mencegah pernikaha dini? 

Harus bede menjaga diri 

dengan baik 

4. Teladan 

Hidup 

Teladan seperti apa  yang 

orang tua kamu ajarkan? 

Teladan lewat iman, 

rajin berdoa, membaca 

Alkitab. 

  Apakah orang tua kamu 

pernah mengajarkan untuk 

mencari solusi ketik 

mengalami masalah? 

Iya pernah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


